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ABSTRAK

Judul : Hubungan Iklim Organisasi Dengan Kepuasan Kerja
Guru di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur

Penulis : Dewi Alvera

Pembimbing : 1. Dr. Ahmad Sabandi, M.Pd

2. Dra.Elizar Ramli, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kepuasan kerja guru di SD Gugus 1
Kecamatan Padang Timur yang masih rendah, hal itu dapat dilhat dari cara kerja
pegawai dalam melaksanakan tugas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui.1).
ada tidaknya iklim organisasi di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur, 2). ada
tidaknya kepuasan kerja guru di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur, 3). ada
tidaknya hubungan iklim organisasi dengan kepuasan kerja guru di SD Gugus 1
Kecamatan Padang Timur Kota Padang. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah
“terdapat hubungan yang berarti antara iklim organisasi dengan kepuasan kerja
guru di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur”.

Jenis penelitian ini bersifat korelasional, yaitu menggambarkan tentang
hubungan iklim organisasi dengan kepuasan kerja guru. Populasi penelitian ini
adalah seluruh guru yang ada di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur yang
berjumlah 117 orang. Sampel diambil 25% dari jumlah populasi yang ditentukan
dengan teknik Simple Random Sampling besar sampel 30 orang. Instrumen
penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah dilakukan uji Validitas
dan Reliabelitas. Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi product
moment.

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa : iklim organisasi di
SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur berada pada kategori baik (86,43%) dan
kepuasan kerjaguru di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur baik (83,43%),
serta terdapat hubungan yang berarti antara iklim organisasi dengan kepuasan
kerja guru di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur dengan t sebesar 5,001 pada
taraf kepercayaan 99%.

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
berarti antara iklim organisasi dengan kepuasan kerja guru di SD Gugus 1
Kecamatan Padang Timur. Artinya iklim organisasi merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja guru di SD Gugus 1 Kecamatan Padang
Timur Kota Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mutu pendidikan Indonesia dalam berbagai pandangan lapisan masyarakat
hingga sekarang ini disimpulkan dalam kategori rendah pada setiap jenjang dan
satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. Timbulnya
pandangan seperti ini dipengaruhi oleh realita yang dialami masing-masing kelompok
masyarakat melalui jumlah lulusan yang belum banyak diserap pada lapangan
pekerjaan yang tersedia. Masyarakat pada dasarnya telah menyadari pada era
globalisasi sekarang ini bahwa mutu pendidikan sudah menjadi prioritas untuk dapat
diwujudkan oleh pemerintah pusat dan daerah. Banyak faktor yang mempengaruhi

mutu pendidikan salah satunya adalah guru.

Kerja guru merupakan kumpulan dari berbagai tugas untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kepuasan dalam menjalankan tugas merupakan aspek penting bagi
kinerja atau produktivitas seseorang, ini disebabkan sebagian besar waktu guru
digunakan untuk bekerja. Pada umumnya pekerjaan guru dibagi dua yakni pekerjaan
berhubungan dengan tugas-tugas mengajar, mendidik dan tugas-tugas
kemasyarakatan (sosial). Dalam lingkungan sekolah, guru mengemban tugas sebagai
pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar, guru memberikan pengetahuan (kognitif),
sikap dan nilai (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Guru memiliki tugas dan

tanggung jawab



moral yang besar terhadap keberhasilan siswa, namun demikian guru bukanlah satu-
satunya faktor penunjang keberhasilan siswa. Faktor lain yang tidak kalah penting
adalah faktor perangkat kurikulum, faktor siswa sendiri, faktor dukungan masyarakat,
dan faktor orang tua, sementara sebagai pendidik, guru harus mendidik para siswanya

untuk menjadi manusia dewasa.

Guru dituntut untuk untuk bekerja dengan memberikan pelayanan sebaik-
baiknya kepada pihak sekolah seperti siswa, orang tua, dan masyarakat. Salah satu
faktor yang menunjang guru untuk bekerja dengan sebaik-baiknya yaitu kepuasan
kerja. Artinya jika guru puas terhadap pekerjaannya maka mereka akan bekerja penuh

semangat dan bertanggung jawab.

Menurut Handoko ( 2001 : 193 ) “kepuasan kerja adalah pandangan karyawan
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap pekerjaan mereka, perasaan
tersebut akan tampak dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaanya dan segala
sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya”. Jadi kepuasan kerja merupakan
keadaan emosional seseorang yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan
mana para karyawan memandang pekerjaan mereka sehingga setiap mereka bekerja
selalu bergairah dan tidak mengeluh melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Kepuasan kerja yang dimaksud dalam permasalahan ini adalah kepuasan yang
diperoleh guru dalam melaksanakan tugasnya, seperti adanya perasaan senag,

bergairah, dan tidak mengeluh dalam bekerja.

Berdasarkan observasi dan pengamatan penulis lakukan pada tanggal 12 Maret
sampai dengan 2 April 2012 di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur Kota Padang

diperoleh kesan bahwa  kurangnya kepuasan kerja guru dalam organisasi



Hal ini terlihat dari fenomena — fenomena :

1.Adanya tugas lain yang diberikan Kepala sekolah pada saat guru mengajar,
sehingga menimbulkan perasaan kurang menyenangkan.
2. Jumlah siswa yang melebihi dari kapasitas, sehingga guru tidak dapat

melaksanakan tugasnya secara maksimal.

3.Adanya sebagian guru yang merasa kurangnya sarana dan prasarana yang
mendukung pembelajaran. Misalnya kurangnya alat peraga yang dibutuhkan guru
dalam menunjang pembelajaran, sehingga menyulitkan dalam mengajar.
Fenomena di atas mencerminkan masih kurangya kepuasan guru dalam
bekerja.. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting untuk
mendapatkan hasil kerja yang optimal. Oleh karena itu ketika seseorang
merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal
mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan
tugas pekerjaannya. Dengan demikian produktivitas dan hasil kerja pegawai
akan meningkat secara optimal. Kepuasan kerja guru dipengaruhi oleh iklim
organisasi. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa para guru bekerja selain
untuk mengharapkan imbalan baik material maupun non material mereka juga
menginginkan iklim yang sesuai dengan harapan mereka seperti terdapat
kejelasan dari struktur, standar-standar, adanya tanggung jawab, penghargaan,
dukungan, dan komitmen dari sesama guru dan Kepala Sekolah.

Penciptaan iklim yang berorientasi pada prestasi dan mementingkan

pekerja dapat memperlancar pencapaian hasil yang diinginkan. Ketidakpuasan



guru dapat disebabkan oleh berbagai faktor, menurut Baron & Byrne
(1994:45) “ada dua kelompok faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja.
Faktor pertama yaitu faktor organisasi yang berisi pimpinan perusahaan dan
iklim organisasi. Faktor kedua yaitu faktor individual atau karakteristik
karyawan”. Dengan adanya iklim organisasi yang kondusif akan menjadikan
guru merasa senang dalam bekerja dan pekerjaannya dapat terlaksana dengan
lancar. Iklim organisasi yang kondusif akan sangat mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, sehingga hasil kerja yang

diperoleh menjadi lebih baik dan positif.

Namun kenyataannya yang kelihatan di SD Gugus 1 Kecamatan Padang
Timur Kota Padang iklim organisasinya tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan. Hal ini terlihat dari fenomena-fenomena yang muncul antara lain:
1. Masih adanya guru yang resah dan tidak tentram dengan keadaan

lingkungan.

2. Tidak tampaknya hubungan yang harmonis antar sesama guru, seperti
dalam menjalankan tugas para guru bekerja sendiri tanpa adanya bantuan
dari guru lainnya.

3. Kepala sekolah yang selalu mengawasi setiap proses belajar mengajar
menyebabkan guru tidak leluasa dalam melaksanakan pembelajaran.

Iklim organisasi seperti ini diduga mempengaruhi kepuasan guru sehingga
penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut tentang "Hubungan Iklim

Organisasi dengan Kepuasan Kerja Guru di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur

Kota Padang”.



B.

Identifikasi Masalah

Kepuasan kerja yang dimaksud dalam permasalahan ini adalah kepuasan kerja
yang diperoleh guru dalam melaksanakan tugasnya, seperti adanya perasaan senang,
bergairah dan tidak mengeluh dalam bekerja. Banyaknya jumlah siswa yang
melebihi kapasitas membuat tingkat kegairahan guru dalam mengajar menjadi
berkurang kemudian walaupun sarana dan prasarana yang tidak memadai, hamun
para guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya tetap berjalan dengan
lancar karena didukung oleh tanggung jawab yang penuh. Iklim organisasi
merupakan hal yang mempengaruhi kepuasan kerja guru, seperti masih adanya guru
yang resah dan tidak tentram dengan keadaan lingkungan yang mengganggu
kenyamanan siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. Tidak tampaknya
hubungan yang harmonis antar sesama guru dalam menghadapi tugas mengajar
sehingga para guru bekerja sendirian tanpa ada mengharapkan bantuan dari guru
lainnya. Hal ini menyebabkan tidak berjalannya pendidikan di sekolah tersebut
secara sempurna. Kepala Sekolah yang selalu memantau, mengawasi guru setiap
pembelajaran mengganggu keleluasaan guru dalam memberikan pelajaran, hal ini

menyebabkan guru tidak sempurna dalam menjalankan tugas.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa iklim organisasi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja guru dalam

organisasi.

Pembatasan Masalah

Mengingat cukup banyak faktor yang mempengaruhi dan berdasarkan

fenomena di lapangan penulis membatasi penelitian ini pada masalah hubungan



iklim organisasi dan kepuasan kerja guru SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur

Kota Padang.

Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kepuasan kerja guru di SD Gugus 1 Kecamatan Padang
Timur Kota Padang?

2. Bagaimana iklim organisasi di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur
Kota Padang?

3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara iklim organisasi dengan
kepuasan kerja guru di SD Guggus 1 Kecamatan Padang Timur Kota

Padang?



Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1. Kepuasan kerja guru di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur Kota
Padang.

2. Iklim organisasi di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur Kota Padang.

3. Ada atau tidaknya hubungan iklim organisasi dengan kepuasan kerja
guru di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur Kota Padang.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi:

1. Guru SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur Kota Padang sebagai bahan
masukan untuk lebih meningkatkan kepuasan kerja guru agar tercapainya tujuan
organisasi.

2. Kepala Sekolah SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur Kota Padang dalam
rangka menyusun kebijakan dan strategi untuk meningkatkan kepuasan kerja

guru serta menciptakan iklim organisasi yang kondusif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Hubungan antara

Iklim Organisasi dengan Kepuasan Kerja Guru, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

B. Saran

Iklim Organisasi di SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur berada pada

kategori baik dengan persentase skor rata-rata 86,4%.

Kepuasan Kerja Guru SD Gugus 1 Kecamatan Padang Timur berada

pada kategori baik dengan persentase skor rata-rata 83,43%.

Terdapat hubungan yang berarti antara Hubungan antara Iklim
Organisasi dengan Kepuasan Kerja Guru di SD Gugus 1 Kecamatan
Padang Timur. Besarnya koefisisen korelasi yang diperoleh r = 0,635

pada taraf kepercayaan 99%.

1. Hasil penelitian menunjukkan variabel iklim organisasi sudah cukup

baik, indikator yang berada pada kategori terendah berada pada
indikator struktur. Upaya untuk meningkatkan iklim organisasi yang
kondusif, sebaiknya pimpinan lebih memperhatikan semua guru dalam

melaksanakan tugasnya, sehingga jika ada masalah baik pada siswa,

43
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guru itu sendiri, maupun hubungan antar sesama guru dapat diketahui
dan diselesaikan dengan baik.

. Hasil penelitian menunjukkan variabel kepuasan kerja guru sudah
cukup baik, indikator yang berada pada kategori terendah berada pada
indikator perasaan bergairah dalam bekerja. Untuk itu diharapkan
semua guru bisa menjalin hubungan baik dan bersikap lebih terbuka
kepada Kepala Sekolah dan rekannya sesama guru.

. Karena terdapat hubungan yang positif antara iklim organisasi dengan
kepuasan kerja guru maka diharapkan semua guru bisa meningkatkan
kepuasannya dalam bekerja, yaitu dengan meningkatkan kejelasan dari
struktur, standar-standar, adanya tanggung jawab, penghargaan,

dukungan, dan komitmen dari sesama guru dan Kepala Sekolah.
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